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Prima Service to represent one of company active in service of motorcycles service, 
where system exist in is Prima Service still not yet gratified incoming consumer to service 
and still there are problemss that is as follows : consumer await beforehand cashier record-
keeping of related to consumer data, goods and vehicle so that need time  4-5 minute can 
become 3-2 minute, enumeration of expense of service / transaction still use calculator with 
existence of this system have been made automatically, the happening of difficulty storey level 
look for data purchasing of access goods which have been because data purchasing of access 
goods still in form of archives now there in database and also making of report eat old time 
now have computerized better. In development of information system of service, writer use 
method of waterfall Ianguage and of courses which is used in designing and information 
system implementation of service visual basic 6.0 and database the used  MYSQL  
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1. Pendahuluan 
Prima Service adalah sebuah badan usaha yang bergerak dibidang service sepeda motor 
secara tidak langsung setiap harinya perusahaan akan memberikan pelayanan kepada para konsumen 
yang datang untuk melakukan service sepeda motor, dimana pelayanan yang diberikan masih belum 
maksimal dibanding dengan tingkat persaingan yang tinggi dalam dunia industri otomotif nasional 
saat ini, sehingga Prima Service mulai meningkatkan kinerja service, dikarenakan perusahaan masih 
belum memiliki sistem yang cukup untuk mengelola data service sepeda motor.  
Adapun kata service pada sumber internet artinya yaitu memperbaiki, kesimpulannya bahwa 
memperbaiki disini adalah membuat sepeda motor yang tadinya rusak atau tidak berfungsi menjadi 
lebih baik atau kembali berfungsi. Dimana service sepeda motor juga merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh seorang montir atau mekanik yang memiliki kemampuan untuk memperbaiki sepeda 
motor dan sudah memiliki pengalaman dalam melakukan service sepeda motor, dimana disini sistem 
yang ada pada Prima Service masih belum memuaskan konsumen yang datang untuk melakukan 
service dan masih terdapat permasalahan-permasalahan yaitu sebagai berikut : konsumen menunggu 
terlebih dahulu kasir yang melakukan pencatatan data yang berhubungan dengan data konsumen, 
kendaraan / motor dan barang sehingga memerlukan waktu sekitar 4-5 menit, penghitungan  biaya 
service / transaksi masih menggunakan kalkulator sehingga memerlukan waktu dan sering terjadinya 
kesalahan, terjadinya tingkat kesulitan mencari data pembelian barang suku cadang yang pernah 
dilakukan karena data pembelian barang suku cadang masih berbentuk arsip, adanya keterlambatan 
dalam pembuatan laporan yang berhubungan dengan data service sepeda motor kepada pimpinan, 
dikarenakan pengolahan data laporan belum terkomputerisasi dengan baik. Untuk itu dibutuhkan 
suatu sistem yang dapat, mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada  pada Prima Service 
terutama mengenai pencatatan data konsumen, kendaraan atau motor, barang, pembayaran service, 
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pembelian barang suku cadang  dan pembuatan data laporan yang berhubungan dengan service sepeda 
motor. 
Berdasarkan permasalahan yang ada pada Prima Service, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai pelayanan service sepeda motor  pada Prima Service dengan  judul  “ 
Perancangan Sistem Informasi Service Sepeda Motor Pada Prima Service Tembilahan”. 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perancangan sistem hanya membahas mengenai pencatatan data konsumen, kendaraan, barang, 
pembayaran service dan pembelian barang suku cadang  tidak membahas mengenai yang lain. 
2. Tempat penelitian dilakukan pada Prima Service terletak di Jln. Telaga Biru No. 10C Tembilahan 
3. Pengembangan sistem menggunakan metode waterfall 
4. Pembahasan sistem hanya menghasilkan laporan data kasir, laporan data konsumen, laporan 
mekanik, laporan pembelian barang suku cadang, laporan transaksi service sepeda motor perbulan 
dan pertahun. 
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Tempat yang diteliti yaitu : 
a. Mengembangkan sebuah sistem yang diharapkan dapat memudahkan proses 
pencatatan data konsumen, kendaraan, barang serta dapat digunakan sebagai alternatif 
terbaik dalam pemecahan dan penanggulangan masalah yang ada pada prima service. 
b. Merancang sistem informasi pembayaran service sepeda motor agar konsumen tidak 
menunggu terlebih dahulu saat kasir melakukan penghitungan biaya service  
c. Merancang sistem informasi pembelian barang suku sehingga apabila data pembelian 
barang dibutuhkan dapat ditemukan dengan cepat. 
d. Membuat laporan data service kepada pimpinan perusahaan secara komputerisasi 
sehingga lebih cepat dan akurat. 
2. Tujuan untuk penulis yaitu : 
a. Membuat sistem informasi yang sesuai dengan yang diharapkan oleh user 
3. Tujuan untuk umum yaitu : 
a. Sebagai sarana ilmu pengetahuan tentang sistem informasi itu sendiri. 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Tempat yang diteliti yaitu : 
a. Memudahkan kasir dalam melakukan pencatatan data konsumen, kendaraan, barang 
saat melakukan service sepeda motor. 
b. Dapat membantu kasir dalam melakukan penghitungan biaya service atau transaksi 
service karena penghitungan biaya sudah dibuat secara otomatis 
c. Dapat membantu kasir atau user dalam melakukan pencarian data pembelian barang 
suku cadang apabila dibutuhkan. 
d. Membantu kasir dalam membuat laporan yang berhubungan dengan data service 
sepeda motor kepada pimpinan. 
2. Manfaat untuk penulis yaitu : 
a. Membantu penulis untuk mengimplimentasikan dan mengembangkan sistem 
informasi yang telah dipelajari selama ini. 
3. Manfaat untuk umum yaitu : 
a. Membantu pembaca untuk mngetahui tentang sistem informasi. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Konsep Dasar Sistem 
Terdapat dua kelompok pendekatan sistem, yaitu sistem yang lebih menekankan pada 
prosedur dan elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan 
sistem sebagai berikut : Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan sesuatu 
sasaran tertentu. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponenya 
mendefinisikan sistem sebagai berikut : Sistem adalah merupakan bagian-bagian yang saling 
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berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai beberapa sasaran atau maksud (Ladjamudin, 
2005) 
 
2.2 Konsep Dasar Informasi  
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang berarti bagi penerimanya dan 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang. Dasar dari informasi adalah data, 
kesalahan dalam pengambilan atau memasukan data, dan kesalahan dalam mengolah data akan 
menyebabkan kesalahan dalam memberikan informasi. Jadi data yang didapatkan dan diinputkan 
harus valid (benar) hingga bentuk pengolahannya, agar bias menghasilkan informasi yang dapat 
dipercaya ( Supriyanto, 2005) 
 
2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-
komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi (Ladjamudin, 
2005) 
2.4 Bidang Kajian 
2.4.1 Pengertian Service 
Service pada sumber internet artinya yaitu memperbaiki, kesimpulannya bahwa memperbaiki 
disini adalah membuat sepeda motor yang tadinya rusak atau tidak berfungsi menjadi lebih baik atau 
kembali berfungsi. (http://www.Translate.google.com/#en|id|service/21 April 2010). 
 
2.5 Metode Pengembangan Sistem 
Pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan 
sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada (Sutabri, 2012). 
 
2.5.1 System Development Life Cycle ( SDLC ) 
Metodologi klasik atau tradisional yang biasa dipakai untuk mengembangkan sistem 
informasi adalah yang dinamakan SDLC (System Developmen Life Cycle) atau Daur Hidup 
Pengembangan Sistem. Metodologi ini mencakup kegiatan yang mengawali proyek, menganalisis 
kebutuhan yang ada, merancang sistem, membuat sistem, dan memelihara sistem. Setiap kegiatan 
dalam SDLC dapat dijelaskan melalui tujuan (purpose) dan hasil kegiatannya deliverable  (Kadir, 
2008). 
Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System Development Life Cycle / SDLC) dapat 
didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilaksanakan oleh profesional dan pemakai sistem 
informasi untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem informasi. Proses dalam metode 
SDLC dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut ini. 
Kebijakan / Perancangan Sistem
Analisa Sistem
Desain Sistem Secara Umum








Gambar  2.2  Metode System Development Life Cycle ( SDLC ) 
2.5.2 Metode Watervall 
Adapun tahapan-tahapan dalam  metode Waterfall dapat dilihat pada Gambar 2.3 berkut ini. 
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Gambar 2.3 Metode Waterfall 
2.6 Analisis PIECES 
Analisis PIECES terdiri dari, Performance, Information, Ekonomic, Control, Efficiency, 
Service. Dari análisis ini akan diperoleh beberapa hal yang nantinya dapat dipakai untuk 
menyimpulkan masalah utama yang dihadapi oleh perusahaan secara jelas dan spesifik. 
 
2.7 Bagan Alir Dokumen 
Bagan alir dokumen adalah suatu bagan yang menggambarkan tentang gerakan dokumen 
yang dipakai didalam suatu sistem. Bagan tersebut menunjukan tentang dokumen apa saja yang 
bergerak didalam suatu sistem, dan setiap kali dokumen tersebut sampai atau melalui suatu bagan 
tertentu akan dapat dilihat perlakuan apa saja yang telah diberikan terhadap dokumen tersebut 
(Ladjamudin, 2005). 
 
2.8  Perancangan Sistem 
Perancangan sistem adalah sebuah teknik pemecahan masalah yang saling melengkapi 
(dengan analisis sistem) yang merangkai kembali bagian-bagian komponen menjadi sistem yang 
lengkap_harapannya, sebuah sistem yang diperbaiki. Hal ini melibatkan penambahan, penghapusan, 
dan perubahan-perubahan bagian relatif pada sistem awal ( Fatta, 2007) 
2.8.1 Conteks Diagram 
Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang 
lingkup suatu sistem”. Diagram kontek merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan 
seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Ia akan memberikan gambaran tentang keseluruhan 
sistem. Sistem dibatasi oleh boundary ( dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam digram hanya 
ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks (Ladjamudin, 2005). 
 
2.8.2 Data Flow Diagram (DFD)  
Data flow diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat unutk 
menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data 
disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan 
proses yang dikenakan pada data tersebut (Kristanto, 2007). 
 
2.9 Konsep Basis Data 
Basis data atau database adalah kumpulan dari data-data yang membentuk suatu berkas (File) 
yang saling berhubungan (Relation) dengan tatacara yang tertentu untuk membentuk data baru atau 
informasi. Atau basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan (relasi) 
antara satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan skema atau struktur tertentu 
(supriyanto, 2004). Konsep ini meliputi Normalisasi, Entity Relationship Diagram (ERD) dan 
Database. 
 
2.10 Desain Input 
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  Input (masukan) merupakan awal dimulainya proses pengolahan data. Bahan mentah dari 
informasi merupakan data yang  muncul / terjadi dari berbagai (seluruh) transaksi yang dilakukan oleh 
seorang atau sekelompok orang (Ladjamudin,2005). Data-data transaksi akan menjadi masukan  bagi 
sistem informasi. Hasil dari sistem informasi yang diperoleh tidak akan menyimpang dari data yang 
dimasukkan. Kualitas masukan menentukan kualitas keluaran. Sampah yang masuk, sampah pula 
yang akan keluar (garbage in garbage out). 
   
2.11  Desain Output 
 Output adalah informasi yang akan diberikan kepada user , sebagai hasil pengolahan aplikasi 
sistem informasi (Ladjamudin,2005). Output yang dihasilkan sistem informasi berupa output tercetak, 
output melalui tampilan layar dan output audio. Sasaran output adalah menyediakan / melayani 
informasi bagi user. Output harus sesuai dengan kebutuhan user (user requitment). Seorang desainer 
harus dapat menjamin bahwa output yang dihasilkan akan sesuai dengan kebutuhan pasar (dunia 
industri dan masyarakat). 
 
2.12 Flowchart 
Flowchart adalah bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah 
penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian suatu algoritma (Ladjamudin, 
2005). 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Bagan Alir (Flowchart) Metode Penelitian 
Bagan alur (flowchart) metode penelitian“Perancangan Sistem informasi Service Sepeda 
Motor Pada Prima Service” dapat dilihat pada Gambar 3.1 : 
Mulai
Latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 












1. Analisis Kinerja (Performance Analysis)
2. Analisis Informasi (Information Analysis)
3. Analisis Ekonomi (Economy Analysis)
4. Analisis Pengendalian (Control Analysis)
5. Analisis Efisiensi (Effisiency Analysis)
6. Analisis Pelayanan (Service Analysis) 
Perancangan Sistem
1. Diagram konteks
2. Data Flow Diagram (DFD)
3. Normalisasi






Gambar 3.1 Bagan Alir (Flowchart) Metode Penelitian 
3.2 Software Engineering  
Tahap ini diawali dengan mencari kebutuhan dari kesuluruhan sistem yang akan 
diaplikasikan ke dalam bentuk software. Hal ini sangat penting, mengingat software harus dapat 
berinteraksi dengan elemen-elemen yang lain seperti hardware, database dan sebagainya. 
3.2.1 Kebutuhan Sistem 
Kebutuhan sistem terdiri dari dua macam yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan 
nonfungsional. Kebutuhan fungsional merupakan jenis kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja 
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yang nantinya dilakukan oleh sistem, sedangkan kebutuhan nonfungsioanal merupakan kebutuhan 
yang terdiri dari operasional, sekuriti, informasi dan kinerja. 
 
3.2.2 Rencana Jadwal Penelitian 
Agar pengerjaan sistem berjalan dengan lancar, tepat waktu dan sesuai dengan yang 
diharapankan, maka diperlukan adanya penjadwalan waktu yang direncanakan 
 
 
3.2.4 Tenaga Ahli 
Pelaksanaan penelitian Tugas Akhir ini melibatkan beberapa tenaga ahli yakni sebagai berikut 
: 
1. Manajer Penelitian berpendidikan Magister Komputer berjumlah 2 orang. 
2. Analis Senior berpendidikan Magister Komputer berjumlah 2 orang. 
3. Analis Junior berpendidikan Strata I berjumlah 1 orang. 
4. Programmer berpendidikan Strata I berjumlah 1 orang. 
Adapun untuk pengoperasian sistem baru nantinya dibutuhkan tenaga ahli yang 
berkompenten dari pihak Prima Service. Tenaga ahli tersebut harus mampu mengoperasikan komputer 
khususnya di bidang teknologi informasi dan berpendidikan minamal SMA. 
 
3.3 Analisa Sistem 
 Di dalam tahap ini terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan yaitu 
mengindentifikasi masalah dan memahami kerja dari sistem yang sedang berjalan. 
3.3.2 Gambaran Umum 
Berikut ini merupakan gambaran umum mengenai Prima Service yang merupakan objek 
penelitian. 
3.3.2.1 Sejarah Prima Service 
Prima service merupakan tempat service yang hanya melakukan service untuk sepeda motor 
merk honda saja yang bergerak dibidang jasa perawatan/pemeliharaan baik berat maupun ringan. 
Proses service sesuai dengan standar prosedur yang telah ditetapkan oleh Prima Service. Prima service 
berada dibawah pimpinan M. Manullang baru didirikan pada tahun 1996 terletak Di Jalan Telaga Biru 
No.10C Tembilahan (Prima Service, 1996).  
Prima Service adalah salah satu dari sekian banyak tempat service yang berada  Didaerah 
Tembilahan. Prima service  telah berdiri selama 17 Tahun lebih dan memiliki 5 orang mekanik, 2 
orang front desk, dan 1 orang pimpinan. Dimana seluruh karyawan tersebut telah memiliki standar 
sertifikasi dari honda sehingga mereka semua telah terjamin kualitas dan keahlian dibidang masing-
masing (Prima Service, 1996). 
 
 
3.3.2.2 Struktur Organisasi 
Prima service dipimpin oleh M. Manullang itu sendiri dengan dibantu oleh 1 orang kepala 
service yang bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kegiatan teknik dan non teknis yang ada 
didalam, dapat dilihat pada Gambar 3.2 dibawah: 
Struktur Organisasi Prima Service 
Jln. Telaga Biru No.10C Tembilahan 
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi (Sumber : Prima Service, 1996) 
 
3.3.3 Bagan Alir Dokumen Yang Berjalan 
Adapun bagan alir dokumen yang berjalan mengenai service sepeda motor yang belum efisien 
dan membutuhkan waktu dalam pencatatan mengenai service dikarenakan proses yang dilakukan 







































































































Gambar 3.3 Bagan Alir Dokumen yang berjalan 
3.3.4 Analisis PIECES 
Analisis yang digunakan dalam perancangan sistem informasi service sepeda motor pada 
Prima Service Tembilahan ini menggunakan metode Pieces dimana dalam metode terdiri dari 
Performance, Information, Ekonomic, Control, Efficiency, Service (PIECES) 
3.3.4.1 Analisis Kinerja (Performance Analysis) 
Analisis kinerja pada Prima Service Tembilahan dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini : 
 
Sistem Lama Sistem Baru 
Waktu yang diperlukan untuk membuat 
laporan kasir,  konsumen, mekanik, 
pembelian barang dan transaksi service di 
nilai masih lama membutuhkan   
Waktu yang diperlukan untuk membuat 
laporan sekitar (± 15 menit), lebih cepat 
dan akurat dari sistem lama, sehingga 
pimpinan dapat lebih cepat menerima  
 
3.4 Perancangan Sistem 
Pada tahapan perancangan system ini memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang 
dapat menyelesaikan masalah yang ada pada Prima Service Tembilahan. 
 
3.5.1 Bagan Alir Dokumen Yang Diusulkan 
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Gambar 3.4 Aliran Sistem Yang Diusulkan 
 
4.  PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 
4.1 Diagram Konteks (Context Diagram)  
Diagram Konteks (Context Diagram) adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan 
hubungan antara entiti luar, masukan dan keluaran dari sistem. Dimana Diagram konteks merupakan 
gambaran dari sistem informasi service sepeda motor dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 
Kasir Pimpinan
         
Laporan Data Mekanik
Konsumen
Data Slip Pengambilan Motor
Data Konsumen
Data Kasir
Laporan Pembelian Barang Suku Cadang
Laporan Transaksi Sevice Sepeda Motor
Laporan Data Mekanik
Laporan Pembelian Barang Suku Cadang
















Gambar 4.1 Diagram Konteks Service Sepeda Motor 
 
4.2  Data Flow Diagram (DFD)  
  Perancangan DFD Level 0 dapat dilihat, dimana  pada diagram ini pula mulai ditampilkan 
data store (penyimpanan data/file) yang dibutuhkan,  dapat dilihat pada Gambar 3.6 berikut : 
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D   User
Data User
Informasi Data User
Kode kasir, nama kasir, tgl lahir, 
alamat, status, no. telp D  Kasir
Data Kasir




Kode motor, merk motor Data Motor
D Motor
Kode mekanik, nama, tgl lahir, 




Kode barang, nama 
barang, banyak, harga Data Barang
D Barang
Kode transaksi, tgl transaksi, kode konsumen, 
nama konsumen, kode motor, merk motor, 
kode barang, nama barang, harga, jumlah 
barang, sub total, jenis service, biaya service, 
total, total transaksi
Kode pembelian, tgl pembelian, kode 













Laporan Data Kasir, Laporan Data Konsumen,


































































Data Kasir, Data Konsumen, Data Mekanik, 






























































Informasi Data Pembelian Barang
 

















Gambar 4.3  Data Flow Diagram Level 1 Proses 1.0 Data Login 









Data User Baru Tersimpan
Informasi Data User Tersimpan
Informasi Data User Tersimpan
Data User Baru Terhapus Data User Baru Terhapus
Informasi Data User TerhapusInformasi Data User Terhapus
 
 












Kode_Kasir, Nama_Kasir, Tgl_Lahir, 
Data Kasir
Data Kasir Berubah






Informasi Data Kasir Tersimpan
Data Kasir
Informasi Data Kasir Berubah
Data Kasir























Gambar 4.5  Data Flow Diagram Level 1 Proses 3.0 Input Data Kasir 
 
 
Adapun Entity Relationship Diagram (ERD) service sepeda motor pada Prima Service dapat 
dilihat pada Gambar 4.6 sebagai berikut : 
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Gambar 4.6 Entity Relationship Diagram 
Berikut adalah penjelasan gambar 3.8 Entity Relationship Diagram mengenai hubungan-
hubungan (relasi) sebagai berikut : 
1. Entitas Konsumen mempunyai 4 atribut yaitu : kode_konsumen, nama_konsumen, alamat dan 
no_telp. Dimana yang menjadi primary key dari entitas Konsumen adalah kode_konsumen. 
2. Relasi Transaksi Service mempunyai 7 atribut yaitu : kode_transaksi, tgl_transaksi, 
jumlah_barang, sub_total, jenis_service, biaya_service, total 
3. Entitas Motor mempunyai 2 atribut yaitu : kode_motor, merk_motor. Dimana yang menjadi 
Primary key dari entitas Motor adalah kode_motor. 
4. Entitas Barang mempunyai 4 atribut yaitu : kode_barang, nama_barang, banyak, harga. Dimana 
yang menjadi Primary key dari entitas Barang adalah kode_barang 
5. Entitas Pembelian mempunyai 3 atribut yaitu : kode_pembelian, tgl_pembelian, jumlah_bayar. 
Dimana yang menjadi Primary key dari entitas Pembelian adalah kode_pembelian. dan yang jadi 
Foreign Key adalah kode_barang 
 
4.3. Database 
Adapun database yang dirancang oleh penulis untuk sistem informasi service sepeda  
 
1. Tabel User 
Tabel User digunakan untuk menampung data dari user. Berikut field-field  
 
 
yang dibuat dalam Tabel user dapat dilihat pada Tabel 3.12 berikut : 
a. Nama File : Tabel_User.dbo 
b. Primary Key : Kode_User 
c. Jumlah Field : 2 
 
Tabel 3.12 Struktur Tabel User 
No Nama Field Type Data Panjang Keterangan 
1 Id_User Varchar 20 (Primary Key) 
2 Pass Varchar 10   
Sumber : Data diolah 2013 
 
1. Tabel Kasir 
Tabel ini digunakan untuk menampung data kasir. Berikut field-field yang dibuat dalam tabel 
kasir, dapat dilihat pada Tabel 3.13 berikut: 
 
a. Nama File : Tabel_Kasir.dbo 
b. Primary Key : Kode_Kasir 
c. Jumlah Field : 6 
 
 
Jurnal SISTEMASI, Volume 3, Nomor 4, Oktober 2014 : 17 – 31  ISSN:2302-8149 
 
Samsudin, Perancangan Sistem Informasi Service Sepeda Motor Pada Prima Service Tembilahan 
27 
 
Tabel 3.13 Struktur Tabel Kasir 
No Nama Field Type Data Panjang Keterangan 
1 Kode_Kasir Varchar 5 (Primary Key) 
2 Nama_Kasir Varchar 15   
3 Tgl_Lahir Date 20   
4 Alamat Varchar 25   
5 Status Varchar 10   
6 No_Telp Varchar 20   
Sumber : Data diolah 2013 
 
2. Tabel Konsumen 
Tabel ini digunakan untuk menampung data kasir. Berikut field-field yang dibuat dalam tabel 
kasir, dapat dilihat pada Tabel 3.14 berikut: 
a. Nama File : Tabel_Konsumen.dbo 
b. Primary Key : Kode_Konsumen 
c. Jumlah Field : 4 
 
Tabel 3.14 Struktur Tabel Konsumen 
No Nama Field Type Data Panjang Keterangan 
1 Kode_Konsumen Varchar 6 (Primary Key) 
2 Nama_Konsumen Varchar 20   
3 Alamat Varchar 50   
4 No_Telp Varchar 20   
Sumber : Data diolah 2013 
 
3. Tabel Motor 
Tabel ini digunakan untuk menampung data kasir. Berikut field-field yang dibuat dalam tabel 
kasir, dapat dilihat pada Tabel 3.15 berikut: 
a. Nama File : Tabel_Motor.dbo 
b. Primary Key : Kode_Motor 
c. Jumlah Field : 2 
Tabel 3.15 Struktur Tabel Motor 
No Nama Field Type Data Panjang Keterangan 
1 Kode_Motor Varchar 10 (Primary Key) 
2 Merk_Motor Varchar 20   
Sumber : Data diolah 2013 
  
4. Tabel Mekanik 
Tabel ini digunakan untuk menampung data kasir. Berikut field-field yang dibuat dalam tabel 
Mekanik, dapat dilihat pada Tabel 3.16 berikut : 
a. Nama File : Tabel_Mekanik.dbo 
b. Primary Key : Kode_Mekanik 
c. Jumlah Field : 7 
 
Tabel 3. 16 Struktur Tabel Mekanik 
No Nama Field Type Data Panjang Keterangan 
1 Kode_Mekanik Varchar 6 (Primary Key) 
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2 Nama_Mekanik Varchar 20   
3 Tanggal_Lahir Date     
4 Alamat Varchar 50   
5 Tanggal_Masuk Date     
6 No_Telp Varchar 20   
7 Pendidikan_Akhir Varchar 20   
Sumber : Data diolah 2013 
 
5. Tabel Barang 
Tabel ini digunakan untuk menampung data barang. Berikut field-field yang dibuat dalam 
tabel barang, dapat dilihat pada Tabel 3.17 berikut : 
a. Nama File : Tabel_Barang.dbo 
b. Primary Key : Kode_Barang 
c. Jumlah Field : 4 
 
Tabel 3.17 Struktur Tabel Barang 
No Nama Field Type Data Panjang Keterangan 
1 Kode_Barang Varchar 5 (Primary Key) 
2 Nama_Barang Varchar 20   
3 Banyak Int 11   
4 Harga Int 11   
5 Harga_Jual Int 11   
Sumber : Data diolah 2013 
 
6. Tabel Pembelian Barang Suku Cadang 
Tabel ini digunakan untuk menampung data pembelian barang/suku cadang. Berikut field-
field yang dibuat dalam tabel barang, dapat dilihat pada Tabel 18 berikut : 
 
a. Nama File : Tabel_Pembelian BarangSuku Cadang.dbo 
b. Primary Key : Kode_Pembelian 
c. Foreign Key : Kode_Barang 
d.  Jumlah Field : 7 
 
Tabel 3.18 Struktur Tabel Pembelian Barang Suku Cadang 
No Nama Field Type Data Panjang Keterangan 
1 Kode_Pembelian Varchar 5 (Primary Key) 
2 Tanggal_Pembelian Date     
3 Kode_Barang Varchar 6 (Foreign Key) 
4 Nama_Barang Varchar 20   
5 Banyak Int 11   
6 Harga Int 11   
7 Jumlah_Bayar Int 11   
Sumber : Data diolah 2013 
 
Implementasi Sistem  
Setelah melakukan analisis dan perancangan sistem selesai, maka langkah selanjutnya yang 
akan dilakukan adalah implimentasi sistem atau penerapan sistem. Tahapan implimentasi sistem ini 
merupakan tahap meletakkan suatu sistem supaya siap untuk dioperasikan sesuai dengan yang 
diharapkan. Pada aplikasi ini sistem diimplimentasikan dengan bahasa pemprograman Visul Basic 6.0 
dan media penyimpanan mengunakan database MYSQL. 
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Demonstasi program merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk menampilkan hasil dari 
sistem yang dirancang yang telah dijalankan. Adapun demonstrasi program dari Perancangan Sistem 
Informasi Service pada Prima Service ini adalah sebagai berikut : 
1. Tampilan Form Login 
Pada saat program pertama kali dijalankan maka akan muncul tampilan form login. Adapun 
form login dapat dilihat pada Gambar 4.7 dibawah ini : 
 
Gambar 4.7 Tampilan Form Login 
2. Tampilan Form Menu Utama 
Tampilan Form menu utama adalah form yang pertama kali muncul setelah login user dan 
password dinyatakan benar. Form ini terdiri dari beberapa menu yang dikelompokkan sesuai dengan 
fungsinya. Adapun menu yang terdapat pada form menu utama ini diantaranya master barang, kasir, 
konsumen, mekanik, motor. Adapun tampilan form menu utama dapat dilihat pada gambar 4.2 di 
bawah ini. 
 
Gambar 4.8 Tampilan Form Menu Utama 
tersedia. Fungsi tombol pada form ini sama dengan fungsi tombol pada barang. 
 
3. Tampilan Form Data Pembelian Barang 
Adapun tampilan dari data pembelian barang dapat dilihat pada Gambar 4.8 dibawah ini. 
 
 
Gambar 4.9 Tampilan Form Data Pembelian Barang 
Pada form ini juga user harus mengisi data motor pada textbox yang telah tersedia. Fungsi 
tombol pada form ini sama dengan fungsi tombol pada barang, kasir, konsumen, mekanik, motor. 
4. Tampilan Form Data Transaksi Service 
Tampilan Form menu transaksi service berfungsi untuk menginput seluruh data transaksi 
service. Adapun tampilan dari form transaksi  tersebut dapat dilihat pada gambar 4.10 di bawah ini. 
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Gambar 4.10 Tampilan Form Data Transaksi Service 
Pada form ini juga user harus mengisi data motor pada textbox yang telah tersedia. Fungsi 
tombol pada form ini sama dengan fungsi tombol pada barang, kasir, konsumen, mekanik, motor, 
pembelian. 
 
11.Tampilan Form Laporan Kasir 
Berikut ini adalah tampilan form kasir yang melakukan service motor pada Prima Service 
dapat dilihat dibawah ini 
 
Gambar 4.11 Tampilan Form Laporan Kasir 
12.Tampilan Form Laporan Konsumen 
Berikut ini adalah tampilan form konsumen yang melakukan service motor pada Prima 
Service dapat dilihat dibawah ini. 
 
Gambar 4.12 Tampilan Form Laporan Konsumen 
 
13.Tampilan Form Laporan Mekanik 
Berikut ini adalah tampilan form mekanik yang melakukan service motor pada Prima Service 
dapat dilihat dibawah ini. 
 
Gambar 4.13 Tampilan Form Laporan Mekanik 
4.3 Pengujian Sistem (Testing) 
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Pengujian sistem adalah proses eksekusi suatu program untuk menemukan kesalahan sebelum 
digunakan oleh penguna akhir. Tujuan pengujian sistem untuk memastikan bahwa komponen-
komponen dari sistem telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dengan adanya sistem informasi service sepeda motor ini maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan diterapkannya sistem informasi service sepeda motor pada Prima Service, maka dapat 
mempermudah dan mempercepat proses pencatatan data data konsumen, kendaraan, barang yang 
tadinya memerlukan waktu sekitar   4-5 menit bisa menjadi 3-2 menit 
2. Dengan adanya sistem informasi service sepeda motor ini dapat  mempermudah dalam proses 
penghitungan biaya service / transaksi service, karena penghitungan sudah dibuat secara otomatis  
5.2 Saran 
1. Program sistem informasi service sepeda motor ini masih banyak terdapat kekurangan sehingga 
masih belum  sempurna  dalam  penggunaannya, untuk itu diharapkan adanya pengembangan 
yang dilakukan untuk dapat lebih memperbaiki kekurangan yang terdapat pada program sistem 
informasi service ini. 
2. Untuk melakukan pekerjaan yang membutuhkan banyak data sebaiknya diolah menggunakan 
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